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BAB 1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pemeranan tokoh Anggun dalam naskah Perempuan Dalam
Bingkai Jendela karya Edy Suisno, merupakan sebuah kerja yang
membutuhkan tuntuan besar bagi pemeran. Tuntutan untuk tokoh
Anggun dalam naskah ini mengharuskan seorang aktor yang memiliki
kemampuan yang kompleks. Selain kemampuan menerjemah dan
berperan, bersilat, bermain musik dan menari menjadi sebuah bekal
yang mesti dipersiapkan untuk memerankan tokoh ini.

Sebagai pemeran tokoh Anggun, dalam menjadikan tokoh ini
memiliki kompleksitas yang demikian tinggi membutuhkan usaha dan
perancangan yang demikian rupa. Perancangan dengan menggunakan
material artistik dari Randai Minangkabau menjadikan tokoh Anggun
sebagai tokoh yang mampu memanifestasi randai pada pertunjukan
teater modern.

Penggunaan metode yang tepat merupakan sebuah tolak ukur
yang sangat mendukung pola permainan yang di terapkan dalam
memerankan tokoh Anggun dalam naskah ini. Penggunaan metode
yang mengunakan pendekan akting dalam randai merupakan pilihan
yang pemeran gunakan dalam pemeranan tokoh Anggun dalam naskah
ini. Penggunaan metode dan konsep tersebut dapat memenuhi
kebutuhan seorang aktor yang mutitalenta dalam sebuah pertunjukan

teater yang bergaya tradisi.
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musik, penari, pasambahan dan berperan dengan layaknya aktor pada
umumnya. Pemeran mengartikan bahwa tuntutan untuk memerankan
tokoh Anggun dalam naskah Perempuan Dalam Bingkai Jendela
adalah sebuah tuntutan yang kompleks. Kemudian dari tuntutan
tersebutlah yang menjadikan seorang pemeran tokoh Anggun adalah

seorang aktor yang multitalenta dalam seni pertunjukan.

B. Saran

Pementasan naskah Perempuan Dalam Bingkai Jendela karya
Edy Suisno denga mengaplikasikan konsep yang telah dijelaskan
membutuhkan persiapan pra kondisi menuju proses latihan. Persiapan
tersebut tidak hanya penyesuai konsep dan metode yang digunakan,
namun juga terletak pada kemampuan dari seorang aktor dalam
menyanggupi semua tuntutan dari naskah.

Tokoh Anggun dalam naskah ini, merefleksi bagaimana
keadaan sosial dari manusia yang bersinggungan dengan masalah
percintaan. Percintaan yang kadangkala bisa merubah keadaan yang
sebenarnya terjadi. Dari penafsiran pemeran, naskah ini mengajarkan
manusia untuk mensyukuri apa yang telah dimiliki, karena apa yang

telah dimiliki tersebut adalah anugrah dari yang Kuasa dan harus di

jaga.
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Dari keterbatasan yang

Pemeran menyadari bahwa masih banyak keterbasan dari
mengurangi makna dan nilai dari karya ini. Sehingga dapat diartikan
bahwa karya ini adalah sebuah wadah tempat pemeran belajar lebih
pemeran miliki, pemeran berharap adanya sebuah pembelajaran yang

dapat dipetik dari apa yang telah di rancang dengan sedemikian rupa.
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jauh merefleksi keterbatasan yang ada.
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